RINGKASAN

Laba merupakan instrumen yang sering digunakan untuk mengukur Kkinerja
suatu perusahaan melalui laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan
secara periode. Di mana di dalam informasi keuangan tersebut mencerminkan
kondisi kesehatan perusahaan serta prospek perusahaan di masa yang akan datang.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pengaruh nilai
ROA, Harga Saham, Residual Income, EVA, dan MVA terhadap Return Saham
pada 18 perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode Februari — Juli 2011 sampai dengan Agustus — Januari 2014 yang
dapat digunakan oleh para investor untuk memilih investasi.

Data keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan periode 2011 —
2014. Metode statistik Regresi Linear Berganda digunakan dalam penelitian ini
untuk mengolah data dengan melihat signifikansi pengaruh dari variabel
independen (ROA, Harga Saham, Residual Income, EVA, dan MVA) terhadap
variabel dependen (Return Saham). Kemudian dilakukan pengujian secara simultan
pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil analisis data dengan analisis Regresi Linear Berganda
menunjukkan bahwa: (1) Variabel Return On Asset tidak berpengaruh terhadap
Return Saham, (2) Variabel Harga Saham tidak berpengaruh terhadap Return
Saham, (3) Variabel Residual Income berpengaruh positif terhadap Return Saham,
(4) Variabel Economic Value Added berpengaruh positif terhadap Return Saham,
dan (5) Variabel Market Value Added tidak berpengaruh terhadap Return Saham.

Implikasi dari kesimpulan di atas adalah para investor dapat menggunakan
variabel Residual Income dan Economic Value Added sebagai acuan untuk memilih
strategi investasi. Hal tersebut dikarenakan kedua variabel tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba yang lebih tinggi dibandingkan dengan
modalnya. Sehingga perusahaan dapat membagikan keuntungan bagi para investor
karena adanya laba tersebut. Berarti perusahaan dapat menciptakan kinerja dan
kondisi keuangan yang baik. Manajemen perusahaan juga dapat melakukan
penghapusan proyek-proyek yang tidak memiliki prospek yang baik serta memilih
proyek-proyek dengan return yang tinggi untuk meningkatkan laba perusahaan.
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SUMMARY

Profit is an instrument that is often used to measure the performance of a
company through the financial statements published by the company in the period.
Where in such financial information reflects the health condition of the company
and the company's prospects in the future.

This study is intended to determine how to influence the value of ROA, Stock
Price, Residual Income, EVA and MVA to Return Shares in 18 companies listed in
LQ45 Indonesian Stock Exchange (BEI) during the period from February to July
2011 to August to January 2014 can be used by investors to choose investments.

The financial data used are the financial statements of the period 2011 -
2014. Linear Regression Statistical methods used in this study to process the data
with the significance of the influence of the independent variable (ROA, Stock Price,
Residual Income, EVA and MVA) to the dependent variable (Return Stock). Then
testing the simultaneous influence of the independent variable on the dependent
variable.

Based on the analysis of data to the analysis of linear regression showed
that: (1) Variable Return On Asset no effect on Stock Return, (2) Variable stock
price has no effect on Stock Return, (3) Variable Residual Income positive influence
on Stock Return, (4) variable Economic Value Added positive influence on Stock
Return, and (5) Market Value Added variable does not affect the Stock Return.

The implication of this conclusion is that investors can use variables
Residual Income and Economic Value Added as a reference for selecting investment
strategies. That is because the two variables shows that the company can generate
higher returns compared to their capital. So the company can distribute profits to
investors for their profits so. Means the company can create performance and good
financial condition. The management company can also perform the elimination of
projects that do not have good prospects as well as select projects with high returns
to increase its profit.
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